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Model pembelajaran Memirsa merupakan pendekatan berbasis media 
audiovisual yang diterapkan di SMP 2 Dompu untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas model Memirsa dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, memahami persepsi guru dan siswa terhadap model 
ini, serta mengidentifikasi kendala dalam implementasinya. Metode 
penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 
angket, wawancara, serta observasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model Memirsa meningkatkan rata-rata nilai siswa sebesar 18% 
setelah penerapannya. Sebanyak 85% siswa merasa lebih tertarik dengan 
pembelajaran berbasis visual, dan 78% menyatakan bahwa penggunaan 
video dan animasi mempermudah pemahaman mereka. Namun, 
penelitian ini juga menemukan kendala dalam implementasi, seperti 
keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya keterampilan guru 
dalam mengelola media audiovisual. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan fasilitas serta pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan 
penerapan model ini. 
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ABSTRACT 

The Memirsa learning model is an audiovisual media-based approach applied in SMP 2 Dompu to improve 
students' understanding of the subject matter. This study aims to analyze the effectiveness of the Memirsa 
model in improving student learning outcomes, understanding teacher and student perceptions of this model, 
and identifying obstacles in its implementation. The research method used is mixed methods with quantitative 
and qualitative approaches. Data were collected through learning outcome tests, questionnaires, interviews, 
and classroom observations. The results showed that the Memirsa model increased students' average scores 
by 18% after its implementation. As many as 85% of students felt more interested in visual-based learning, 
and 78% stated that the use of videos and animations made it easier for them to understand. However, this 
study also found obstacles in implementation, such as limited technological infrastructure and lack of teacher 
skills in managing audiovisual media. Therefore, it is necessary to improve facilities and training for teachers 
to optimize the implementation of this model. 

 

https://jurnal.lppmamanah.org/index.php/janah/index
mailto:sayalenimarlina@gmail.com


 
 

2 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang diajarkan (Mardita Putri Fauziah 2020). Salah satu model pembelajaran yang 
mulai banyak diterapkan adalah model Memirsa, yang menekankan pada pemanfaatan 
media visual sebagai sarana utama dalam proses belajar-mengajar (Dito and Pujiastuti 
2021). Model ini bertujuan untuk meningkatkan daya serap peserta didik melalui 
tayangan audiovisual yang menarik dan relevan dengan materi pembelajaran (Kemuda 
and Yasa 2024). Di SMP 2 Dompu, model pembelajaran Memirsa mulai diperkenalkan 
sebagai strategi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam mata 
pelajaran yang membutuhkan pemahaman konseptual yang kuat (Zyam and Umam 2022). 
Model Memirsa menitikberatkan pada proses mengamati dan memahami materi melalui 
tayangan visual, baik berupa video pembelajaran, animasi, maupun presentasi interaktif 
(Mulyadi and Wikanengsih 2022). Pendekatan ini berangkat dari teori kognitif yang 
menyatakan bahwa visualisasi dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep. Oleh karena itu, model ini dianggap relevan untuk diterapkan 
dalam pembelajaran di tingkat SMP, di mana siswa masih berada dalam tahap 
perkembangan kognitif yang membutuhkan stimulus visual untuk meningkatkan 
pemahaman mereka (Ani Daniyati et al. 2023). 

SMP 2 Dompu sebagai salah satu sekolah yang terus berinovasi dalam bidang 
pendidikan, mulai mengadopsi model Memirsa dalam beberapa mata pelajaran (Ni’mah, 
Purnanto, and Rahmawati 2023). Namun, implementasi model ini masih menghadapi 
berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kesiapan guru dalam 
menggunakan media digital, serta efektivitas metode ini dibandingkan dengan metode 
konvensional (Ummah 2019). Oleh karena itu, diperlukan analisis yang komprehensif 
mengenai efektivitas model pembelajaran Memirsa dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa di SMP 2 Dompu. Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut 
adanya perubahan dalam metode pengajaran. Siswa saat ini lebih akrab dengan media 
digital, sehingga metode pembelajaran yang berbasis visual lebih mudah diterima dan 
dipahami oleh mereka. Model Memirsa menawarkan pendekatan yang sesuai dengan 
karakteristik siswa modern yang terbiasa dengan teknologi, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Namun, implementasi model Memirsa di SMP 2 Dompu masih perlu dikaji lebih 
lanjut. Tidak semua guru memiliki keterampilan dalam membuat atau memanfaatkan 
media audiovisual secara efektif. Selain itu, ketersediaan fasilitas seperti proyektor, 
komputer, dan akses internet yang memadai menjadi faktor penentu keberhasilan 
penerapan model ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana 
efektivitas model Memirsa dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta kendala yang 
dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana persepsi 
guru dan siswa terhadap model pembelajaran Memirsa. Persepsi ini penting untuk 
dipahami karena akan berpengaruh terhadap keberlanjutan penggunaan model ini di SMP 
2 Dompu. Jika model ini dinilai efektif dan diterima dengan baik, maka dapat dijadikan 
sebagai alternatif metode pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif dibandingkan 
metode konvensional. 
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Di samping itu, efektivitas model Memirsa juga perlu dianalisis berdasarkan capaian 
akademik siswa. Apakah penggunaan media audiovisual mampu meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan? Apakah model ini lebih unggul 
dibandingkan dengan metode ceramah yang selama ini lebih sering digunakan? Jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi dasar dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Lebih lanjut, 
penelitian ini juga akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
penerapan model Memirsa di SMP 2 Dompu. Faktor-faktor seperti kesiapan guru, minat 
siswa, ketersediaan fasilitas, serta dukungan dari pihak sekolah akan menjadi aspek 
penting dalam analisis ini. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat 
ditemukan solusi yang tepat untuk mengoptimalkan implementasi model Memirsa di 
lingkungan sekolah. 

Sebagai model pembelajaran yang berbasis media audiovisual, Memirsa juga 
memiliki potensi dalam meningkatkan daya tarik pembelajaran dan mengurangi 
kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Dalam banyak kasus, siswa sering kali 
merasa bosan dengan metode ceramah yang monoton, sehingga kehadiran model 
pembelajaran yang lebih interaktif diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi mereka. Selain itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi bagi pihak sekolah dan guru dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Dengan adanya analisis yang mendalam, hasil 
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam mengambil kebijakan terkait 
penggunaan model Memirsa sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang 
berkelanjutan. Dalam jangka panjang, diharapkan bahwa model pembelajaran Memirsa 
dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di SMP 2 Dompu. Jika model ini terbukti berhasil, maka dapat diterapkan 
secara lebih luas di berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan lainnya. Oleh karena 
itu, penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi SMP 2 Dompu, tetapi juga bagi sekolah-
sekolah lain yang ingin mengadopsi metode pembelajaran berbasis media audiovisual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan berfokus pada analisis 
model pembelajaran Memirsa di SMP 2 Dompu dengan tujuan untuk mengetahui 
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa, kendala yang dihadapi dalam 
penerapannya, serta strategi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan 
model ini di lingkungan sekolah. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed methods) 
untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Memirsa di SMP 2 Dompu (Ika 2021). 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa 
setelah penerapan model Memirsa, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk 
memahami persepsi guru dan siswa terhadap model ini serta kendala yang dihadapi dalam 
implementasinya. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode survei dan observasi 
langsung di kelas yang menerapkan model Memirsa. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas VII dan VIII di SMP 2 Dompu yang telah menggunakan model pembelajaran Memirsa 
dalam beberapa mata pelajaran. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan guru-guru yang 
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menggunakan model ini dalam pengajaran mereka. Sampel penelitian dipilih dengan 
teknik purposive sampling, yaitu memilih kelas dan guru yang telah menerapkan model 
Memirsa agar dapat diperoleh data yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu tes hasil belajar untuk 
mengukur efektivitas model Memirsa terhadap capaian akademik siswa, angket untuk 
mengetahui persepsi siswa dan guru, serta wawancara untuk menggali lebih dalam 
mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan model ini (Afifah, Kurniaman, and 
Noviana 2022). Selain itu, observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk 
mengamati interaksi siswa dengan media audiovisual serta bagaimana guru 
memanfaatkan model Memirsa dalam mengajar. Analisis data dilakukan dengan metode 
statistik deskriptif dan analisis tematik. Data kuantitatif dari hasil tes siswa dianalisis 
menggunakan uji statistik untuk melihat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 
penerapan model Memirsa. Sementara itu, data kualitatif dari angket dan wawancara 
dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan tren dalam persepsi serta tantangan 
yang dihadapi dalam penerapan model ini. Hasil analisis ini akan digunakan untuk 
menyusun rekomendasi bagi sekolah dan guru dalam mengoptimalkan penggunaan model 
pembelajaran Memirsa di SMP 2 Dompu. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Efektivitas Model Pembelajaran Memirsa terhadap Hasil Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Memirsa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Wikanengsih and Suhara 2021), yang menyatakan bahwa 
penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat 
dan pemahaman siswa terhadap materi. Peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 18% 
setelah penerapan model ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis visual mampu 
membantu siswa memahami konsep yang kompleks dengan lebih baik. 

Selain itu, penelitian oleh (Salsabila et al. 2020) mengungkapkan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan media audiovisual lebih efektif dalam 
menyampaikan konsep-konsep abstrak, terutama dalam mata pelajaran IPA dan IPS. 
Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa siswa 
lebih mudah memahami materi seperti proses fotosintesis, sistem tata surya, dan 
peristiwa sejarah dengan menggunakan model Memirsa. 

 
2. Persepsi Guru dan Siswa terhadap Model Memirsa 

Berdasarkan hasil angket dan wawancara, mayoritas guru dan siswa memiliki 
pandangan positif terhadap penggunaan model Memirsa. Temuan ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Qadaria et al. 2023) yang menyatakan bahwa siswa 
lebih tertarik dengan metode pembelajaran yang bersifat interaktif dan berbasis media 
visual. Sebanyak 85% siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan model 
Memirsa lebih menarik dibandingkan metode konvensional menunjukkan bahwa aspek 
visual memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Haniko et al. 2023)mengungkapkan bahwa 
penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar 
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siswa serta memperkuat pemahaman konsep. Fakta bahwa 78% siswa merasa lebih 
mudah memahami materi melalui video dan animasi menunjukkan efektivitas 
pendekatan ini dalam mengurangi kesulitan belajar yang biasa terjadi dalam metode 
ceramah. 

 
3. Kendala dalam Implementasi Model Memirsa 

Meskipun model pembelajaran Memirsa terbukti efektif, terdapat beberapa 
kendala dalam implementasinya, terutama terkait keterbatasan fasilitas dan 
keterampilan guru dalam menggunakan media audiovisual. Menurut (Monalisa and 
Angel 2024), kurangnya infrastruktur teknologi di sekolah masih menjadi hambatan 
utama dalam penerapan pembelajaran berbasis digital di Indonesia. Temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari 20 kelas yang ada, hanya 8 kelas yang memiliki 
fasilitas lengkap, mengindikasikan perlunya peningkatan sarana dan prasarana untuk 
mendukung implementasi model ini secara optimal. 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar dari 
mereka masih mengalami kesulitan dalam mengedit video atau mencari sumber video 
yang sesuai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yusnarti et al. 2022) kompetensi 
guru dalam pemanfaatan teknologi sangat menentukan keberhasilan penerapan model 
pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lebih lanjut untuk 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan dan menggunakan media 
audiovisual secara efektif. 
 

4. Strategi Optimalisasi Model Memirsa 
Untuk mengatasi kendala dalam implementasi model Memirsa, beberapa strategi 

dapat diterapkan. Pertama, peningkatan fasilitas teknologi di sekolah sangat 
diperlukan, sebagaimana disarankan oleh (Manurung 2021), yang menekankan 
pentingnya ketersediaan perangkat pendukung dalam mendukung pembelajaran 
berbasis multimedia. Penambahan proyektor dan komputer di setiap kelas dapat 
menjadi solusi untuk memastikan akses yang lebih luas terhadap model pembelajaran 
ini. 

Kedua, pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran perlu 
dilakukan secara berkelanjutan. Hasil penelitian oleh  (M Nur Imansyah, Mulya 
Yusnarti, Nurjannah, Ramadhan 2024) menunjukkan bahwa pelatihan yang intensif 
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pembelajaran. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan penyedia layanan pendidikan 
digital untuk memperoleh materi audiovisual yang berkualitas, sehingga model 
Memirsa dapat diterapkan secara optimal. 

 
IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Memirsa terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP 2 Dompu. Penerapan model ini menghasilkan 
peningkatan rata-rata nilai siswa sebesar 18%, dari 65 sebelum penerapan menjadi 77 
setelahnya. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05), 
menandakan bahwa model ini secara nyata meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
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materi pembelajaran. Mata pelajaran yang paling terdampak positif adalah IPA dan IPS, di 
mana siswa melaporkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep yang 
kompleks seperti fotosintesis, sistem tata surya, dan peristiwa sejarah. Selain itu, persepsi 
guru dan siswa terhadap model Memirsa juga sangat positif. Dari 10 guru yang 
diwawancarai, 8 menyatakan bahwa penggunaan media audiovisual membantu mereka 
menyampaikan materi secara lebih efektif. Sementara itu, hasil angket dari 100 siswa 
menunjukkan bahwa 85% lebih tertarik belajar menggunakan model ini dibandingkan 
metode ceramah konvensional, dan 78% merasa lebih mudah memahami materi melalui 
video dan animasi. Namun, ada 12% siswa yang masih kesulitan mengikuti pembelajaran 
berbasis audiovisual, terutama karena kurangnya pengalaman dengan metode ini. 

Meskipun terbukti efektif, implementasi model Memirsa masih menghadapi 
beberapa kendala, terutama terkait keterbatasan fasilitas teknologi dan keterampilan 
guru dalam membuat atau memilih media audiovisual yang sesuai. Dari 20 kelas di SMP 2 
Dompu, hanya 8 yang memiliki perangkat pendukung yang memadai. Selain itu, 6 dari 10 
guru menyatakan bahwa mereka membutuhkan pelatihan lebih lanjut dalam penggunaan 
media digital. Untuk mengoptimalkan model ini, sekolah perlu meningkatkan 
ketersediaan fasilitas teknologi, memberikan pelatihan bagi guru, serta bekerja sama 
dengan penyedia layanan pendidikan digital guna mendapatkan materi audiovisual yang 
lebih berkualitas. Dengan strategi yang tepat, model pembelajaran Memirsa dapat menjadi 
pendekatan inovatif yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 
SMP 2 Dompu. 
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